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2.2

BAB I1
LANDASAN TEORI

DESAIN

Pada umumnya desain merupakan sebuah rancangan, rencana atau
sebuah gagasan yang umumnya digunakan sebagai konteks seni, teknik
bangunan, arsitektur, dan lain sebagainya. baik sebagai kata benda ataupun
kerja. Desain sebagai kata kerja dapat berarti mendesain, menunjukan

proses pengembengan rencana untuk produk struktur, atau komponen [2].

Desain juga merupakan Kkegiatan kreatif dengan tujuan
merencanakan atau merancang sesuatu yang sebelumnya tidak ada sebagai
solusi dari permasalahan tertentu agar memiliki nilai lebih dan dapat

bermanfaat untuk para pengguna [3].

USER INTERFACE (Ul)

User Interface (Ul) adalah apa yang berinteraksi dengan pengguna
sebagai bagian dari sebuah pengalaman. Ul bukan hanya tentang warna dan
bentuk, melainkan tentang menyajikan tools yang tepat pada pengguna
untuk bisa mencapai tujuannya. Selain itu, Ul lebih dari sekedar tombol,

menu, dan form yang harus diisi oleh user [4].

User Interface merupakan salah satu bagian paling penting dalam
sistem komputer karena user interface berhubungan dengan pengguna,
dapat dilihat, dapat didengar, dan dapat disentuh [5]. Untuk mengetahui
apakah usability sebuah website sudah efektif dan efisien dibutuhkan
sebuah evaluasi. Terdapat 4 cara untuk mengevaluasi suatu user interface.
Cara formal yaitu dengan teknik analisis, cara otomatis yaitu dengan
prosedur dari sebuah program terkomputerisasi, cara empiris yaitu dengan
percobaan dengan test user, dan cara heuristik yaitu dengan meminta user
untuk melihat secara sekilas interfacenya, dan langsung dimintai pendapat
tentang penilaiannya [6].
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2.3

2.4

USER EXPERIENCE (UX)

User experience adalah pengalaman yang terkait dengan reaksi,
persepsi, perilaku, emosi dan pikiran pengguna saat menggunakan sistem.
User experience merupakan faktor penting untuk menentukan suatu
informasi sudah cukup memadai, penerimaan oleh penggunanya, atau
belum [7].

Dalam user experience (UX) design terdapat 6 komponen penting
yang perlu diketahui, yakni usability, interaction design, visual design,
information architecture, content strategy, dan user research. Dengan
memahami keenam komponen itu, maka dapat membantu menerapkan UX
design dengan baik sehingga membuat suatu produk unggul dibandingkan

dengan produk lainnya [8].

FIGMA

Figma adalah aplikasi desain berbasis cloud dan alat prototyping
untuk proyek digital. Figma dibuat untuk dapat membantu para
penggunanya agar bisa berkolaborasi dalam proyek dan bekerja dalam
bentuk tim sekaligus di mana saja [9].
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